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ABSTRACT 

 

The study aims to describe the Implementation of Information and Communication 
Technology Learning and the advantages and disadvantages of e-learning-based 
Information and Communication Technology Learning at Islamic Elementary 
Schools. This research was conducted at the Islamic Elementary School Miftahul 
Ulum, Central Lampung. Source of data in this research with primary and secondary 
sources. Data collection techniques through interviews and literature studies. Data 
analysis techniques with data reduction, data presentation, and conclusions. The 
technique of guaranteeing the validity of the data is using the source triangulation 
method. The results of the research show that the implementation of learning in 
Islamic Elementary Schools is applying Information and Communication 
Technology-based learning with the e-learning system, with e-learning system 
learning, students will be more enthusiastic about implementing it. the advantage of 
e-learning system-based learning is that it makes it easier to find learning resources, 
and makes it easier to deliver the material. While the drawbacks are the lack of 
teacher knowledge related to technology, the lack of parents controlling children, 
and the occurrence of misuse of technology by children. 
 
Keywords: e-learning, Information and communication technology, student 

understanding 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi serta keunggulan dan Kelemahan 
Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi berbasis e-learning di Madrasah 
Ibtidaiyah. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Lampung 
Tengah. Sumber data pada riset ini dengan sumber primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data melalui interviw dan studi kepustaka. Teknik analisa data 
dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Teknik penjamin keabsahan 
data dengan metode Triangulasi sumber. Hasil Penelitian bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah yaitu menerapkan pembelajaran berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan sistem e-learning, dengan 
pembelajaran sitem e-learning maka peserta didik akan lebih antusias dalam 
pelaksanaannya. kelebihan pembelajaran berbasis sistem e-learning adalah 
mempermudah dalam mencari sumber belajar, dan mempermudah dalam 
penyampaian materi. Sedangkan kekurangannya yaitu minimnya pengetahuan 
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guru terkait Teknologi, kurangnya orang tua mengontrol anak, dan terjadinya 
penyalah gunaan teknologi oleh anak. 
 
Kata Kunci: e-learning, teknologi Informasi dan komunikasi, pemahaman siswa 
 

A. Pendahuluan  

Teknologi Informasi dan 

komunikasi (TIK) mempunyai bagian 

yang sangat fundamental di era 

sekarang pada dunia pendidikan The 

development of the information and 

communication technology sector is 

part of the product of the times that 

provide new things to the world of 

education (Zhang & Zhou, 2023). Bisa 

dimengerti bahwa peningkatan fakta 

TIK merupakan perubahan mengikuti 

perkembangan zaman yang bertujuan 

menawarkan sesuatu yang baru untuk 

pendidikan. (Zaman et al., 2022) 

diantara kelebihan yang ada pada TIK 

yaitu dapat melakukan proses 

pembelajaran tanpa kehadiran 

peserta didik dan guru. (Kalifah & 

Prastowo, 2021). Jadi, pembelajaran 

dapat dilaksanakan pada tempat yang 

lain melaksanakan kontak jarak-jauh 

diantara guru dengan peserta didik. 

Belajar adalah kegiatan untuk 

memperoleh pemahaman, kreatifitas, 

memperbaiki tingkah laku, sikap, dan 

membentengi diri (Muzaini & Fadhilah, 

2022). Pada kerangka pemahaman, 

strategi mendapatkan pemahaman 

yang sesuai dengan pengetahuan 

sains konvensional, sentuhan 

manusia terhadap alam yang disebut 

profesionalisme. (Liu, Sathishkumar, 

& Manickam, 2022) profesionalisme 

yang terlaksana berulang kali 

melahirkan pemahaman (knowledge) 

atau a body of knowledge. (Perea & 

Cullado, 2022) 

Pembelajaran yang dilakukan 

guru terjadinya sehingga selama 

belajar peserta didik tidak hanya 

mendapatkan catatan dari guru saja, 

akan tetapi dapat melalui media-

media saat ini, sebagai fasilitas 

pembelajaran dalam pengembangan 

peserta didik. (Teoh, Ch’ng, & Zaibidi, 

2022). Pembelajaran berkembang 

semakin cepat dengan bantuan 

penggunaan teknologi yang canggih, 

sehingga mendorong peserta didik 

untuk semakin mengenal dan 

meningkatkan pengalaman dalam 

pembelajaran yang luar biasa (Putra, 

Rahmadhani, Noviana, & Hermita, 

2022). Dengan demikian, TIK yang 

diajarkan pada jenjang sekolah dasar, 

memiliki tujuan sebagai persiapan 

peserta didik dalam menyambut 
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kemajuan teknologi tercanggih, 

supaya peserta didik dapat semakin 

unggul. (Wang & Hu, 2021)  

Pembelajaran TIK adalah usaha 

pelaksanaan belajar mengajar dengan 

memanfaatkan pada kemajuan TIK 

sebagai pendukung pelaksanaan 

pembelajaran berbasis e-learning, 

yang mengombinasikan dari sebuah 

pelaksanaan pembelajaran dan 

penggunaan media pembelajaran. 

(Bintoro, Zaenuri, & Wardono, 2021) 

Media pembelajaran terdebut bersifat 

teknologi, seperti LCD, internet, video, 

handphone, dan lain sebagainya 

(Wiyono, Indreswari, & Prestiadi, 

2021). Proses pembelajaran TIK 

sangat memungkinkan peserta didik 

bisa melakukan percobaan, berkreasi 

secara kreatif, menyesuaikan diri 

pada perubahan zaman, dan mampu 

memperluas wawasan pengetahuan. 

(Alhamad et al., 2021) 

Dalam kegiatan pembelajaran, 

sering ditunjukkan dengan adanya 

masalah yang mengakibatkan siswa 

lamban bahkan tidak mampu lagi 

memahami apa yang disampaikan 

(Ibrahim, 2021). Indikasi ini karena 

faktor seperti kurang efektifnya proses 

belajar mengajar yang dilakukan, 

penyampaian pengajar yang terlalu 

monoton sehingga siswa mengantuk 

pada saat pelaksanaan pembelajaran 

dan faktor lainnya. Tentu saja, hal itu 

berdampak pada siswa yang sulit dan 

tidak lagi memahami teori yang sulit 

yang sedang dipaparkan oleh 

pendidik. (Fathurrohman, Nindiasari, 

Anriani, & Pamungkas, 2021) 

Daryanto dalam Himmah, Dkk., 

kenyataannya para peserta didik itu 

sendiri yang melakukan penyesuaian 

terhadap keahliannya. Fungsi 

pendidik dalam pembelajaran adalah 

sebagai fasilitator, mediator, dan 

pembimbing. Pendidik membantu 

mempersiapkan scaffolding dan 

guilding, sehingga peserta didik dapat 

memperoleh tingkat pengetahuan 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

keahlian sebelumnya (Himmah, 

Makmur, & Nuraini, 2021).  

Dalam pengenalan scaffolding 

dikatakan sebagai teknik yang 

digunakan untuk menghubungkan apa 

yang sudah dipahami peserta didik 

dengan sesuatu yang sudah tidak 

mereka kuasai lagi. Dengan demikian, 

scaffolding dilaksanakan melalui 

sarana instruktur sebagai panduan, 

fasilitator, panduan, motivator, dan 

menguraikan masalah serta melalui 

menawarkan bahan atas kemudian 

melakukan pertanyaan untuk menilai 

seberapa baik peserta didik dalam 
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mengenali pengenalan (Kibuku, 

Ochieng, & Wausi, 2020). Tentunya 

dengan adanya video pengenalan 

yang hidup ini diharapkan dapat 

menjadi jembatan bagi peserta didik 

untuk mengenal teori pembelajaran 

dengan baik karena dikemas dalam 

bentuk yang hidup dan nyata seperti 

kejadian nyata. (Wandini, Sari, Rini, 

Aprianni, & Rahmadani, 2022)  

Berdasarkan kajian terbaru yang 

dilakukan oleh (Guntoro, Costaner, & 

Sutejo, 2017). Hasil penelitian sebagai 

berikut, Aplikasi e-learning bisa 

dimanfaatkan sebagai trobosan dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

pada sebuah lebaga pendidikan. 

pelatihan pemanfaatan e-learning 

dilaksanakan untuk mengembangkan 

pemahaman pendidik maupun 

peserta didik dalam pemanfaatan 

aplikasi e-learning. Berdasarkan hasil 

evaluasi dengan kuisioner, dari 

strategi tersebut didapatkan hasil 

100% responden dapat mengerti dan 

faham terkait pelatihan e-learning 

yang dilakukan, dan sepakat terhadap 

pelatihan tersebut. Dalam kajian lain 

oleh (Maria & Sediyono, 2017) bahwa 

hasil penelitian adalah langkah 

pertama pengambilan keputusan 

pembelajaran berbasis TIK, langkah 

kedua perencanaan pembelajaran 

TIK, langkah ketiga implementasi 

pembelajaran berbasis tik, langkah 

keempat evaluasi pembelajaran 

berbasis TIK sedang belajar. Faktor 

kunci keberhasilan model ini ada pada 

langkah kedua yaitu bagaimana guru 

membuat RPP dan bekerjasama 

dengan semua pihak yang terkait 

dengan pengelolaan pembelajaran 

berbasis TIK. 

Perkembangan TIK semakin 

pesat, peristiwa tersebut tidak dapat 

dihindari bagi ranah pendidikan. 

Perkembangan TIK merupakan suatu 

tuntutan serta usaha peningkatan 

dalam mutu pendidikan secara umum 

peningkatan sistem pembelajaran 

(Bali, 2019). Dalam melancarkan 

proses pembelajaran di era saat ini, 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

menerapkan pembelajaran dengan 

mamanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi, perhatian yang 

menarik peneliti untuk melakukan 

penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 

tersebut adalah untuk mengetahui 

Pembelajaran TIK Berbasis E-

Learning Untuk Pemahaman Siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah. Dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, kelebihan dan  

kekurangan pembelajaran berbasis 

TIK di MI Miftahul Ulum. 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian field reseach deskriptif. 

(Sugiyono, 2016) Penelitian ini 

dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Kampung Mataram 

Udik, Kecamatan Bandar Mataram, 

Kabupaten Lampung Tengah, pada 

semester ganjil 2022/2023. Sumber 

data penelitian ini memakai sumber 

primer dan sekunder (Meleong, 2014). 

Sumber data primer pada penelitian 

ini yaitu: hasil wawancara/interview, 

Kepala Sekolah, Dewan Guru, Siswa 

dan Orang Tua Peserta didik. Data 

sekunder peneliti dapatkan pada 

buku-buku yang membahas topik 

yang berkaitan langsung ataupun 

tidak dengan judul dan pokok 

pembahasan, namun mempunyai 

keterkaitan pada sebab akibat yang 

akan dikaji.  

Teknik pengumpulan data 

dengan melaksanakan wawancara, 

(Meleong, 2014) irforman tersebut 

diantaranya Kepala Madrasah, Guru 

Kelas, siswa, dan orang wali dari 

peserta didik. Dan yang kedua yaitu 

menggunakan studi kepustakaan, 

(Sutrisno, 2000) dalam hal ini peneleti 

mencari beberapa sumber seperti 

artikel dan dokumen lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan. (Sugiyono, 2016) 

Teknik penjamin keabsahan data 

penelitian dengan metode Triangulasi 

sumber (Meleong, 2014) yaitu peneliti 

membandingkan hasil wawancara dari 

informan 1 ke informan lainnya serta 

dikolaborasikan dengan beberapa 

data berkaitan dengan penelitian. 

Tabel 1 Partisipan dalam penelitian 

No Nama 
Partisipan 

jabatan Jenis 
kelamin 

1.  SA Kepala 
Madrasah 

LK 

2.  S Guru Kelas Pr 

3.  NF Guru Pr 

4.  SM Orang Tua 
Siswa 

Pr 

5.  NA Siswa kelas 4 Pr 

6.  SR Siswa kelas 6 LK 

7.  QA dan 
MS 

Siswa kelas 5 Pr dan 
LK 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Pelaksanaannya pembelajaran 

berbasis TIK di MI Miftahul Ulum 

menerapkan pembelajaran dengan 

sistem e-learning, karena dengan 

sistem tersebut peserta didik dapat 

dengan mudah mengakses materi 

pembelajaran, jadi peserta didik tidak 

hanya mendengarkan dan menunggu 

intruksi dari guru saja saat berada di 

sekolah, namun peserta didik dapat 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 01, Juni 2023  

4795 
 

mengaksesnya pada saat berada di 

rumah menggunakan android dan alat 

lain yang dapat di gunakan dengan 

bimbingan orang tua. Menurut guru 

dari Madrasah Ibtidaiyah tersebut 

bahwa penerapan sistem e-learning 

merupakan metode sangat efektif 

untuk anak usia Madrasah Ibtidaiyah 

karena anak usia tersebut masih 

gemar bermain, di era saat ini anak 

lebih banyak menggunakan HP dari 

pada membaca buku dan bermain 

diluar bersama teman-temannya, 

mereka lebih asik bermain Game 

menggunakan Android dan terkadang 

sampai lupa waktu, maka untuk itu 

para guru di Madrasah Ibtidaiyah 

tersebut memiliki trobosan demi 

menunjang prestasi dan pengetahuan 

peserta didik tersebut yakni dengan 

memberikan tugas melalui video yang 

telah guru kirimkan, sehingga peserta 

didik dalam menggunakan Android  

tidak hanya untuk bermain Game saja, 

akan tetapi bisa di manfaatkan untuk 

menelaah materi n dalam video yang 

mereka tonton. 

Pelaksanaan pembelajaran 

berbasis e-learning di MI dilakukan 

penugasan pada saat berada di 

rumah selain jam-jam masuk kegiatan 

aktif sekolah, misal waktu tersebut 

adalah saat peserta didik pulang 

sekolah. Guru dan sekolah tidak 

hanya menerapkan sendiri akan tetapi 

melibatkan orang tua untuk membantu 

mengontrol pelaksaan pelaksaan 

pembelajaran tersebut, karena tidak 

mungkin seorang guru memantau 

penuh hingga di rumah karena guru 

memiliki keterbatasan hanya dapat 

mengawasi proses pembelajaran 

pada saat peserta didik berada di 

lingkungan sekolah saja, untuk itu 

peran orang tua peserta didik sangat 

di butuhkan dalam mensukseskan 

pelaksaan pembelajaran dengan 

sistem e-learning ini. Menurut salah 

seorang guru Madrasah Ibtidaiyah 

tersebut pelaksanaan pembelajaran 

berbasis e-learning lebih Fleksibel, 

karena meraka dapat mengaksesnya 

dimana saja dan kapan saja tanpa 

harus di batasi ruang dan waktu, 

sehingga pada saat peserta didik 

sedang di rumah atau pun di luar 

rumah tetap dapat mengaksesnya. 

Berdasarkan keterangan ibu NF 

selaku salah satu guru Madrasah 

Ibtidaiyah yakni: 

“pelaksanaan pembelajaran berbasis 

e-learning ini tidak hanya dilakukan 

disekolah saja mas, namun kami 

sebagai guru memiliki cara lain untuk 

merapkannya,dengan tujuan supaya 

siswa mau belajar ketika berada 
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dirumah, kan kita tau sendiri ya 

eemmmm zaman sekarang anak lebih 

banyak bermain HP dari pada belajar 

dan bermain diluar rumah bersama 

teman-temannya, sesekali keluar 

mereka bersama teman-temannya 

meraka mabar bermain game online 

seperti mobile legend, jadi kami 

sebagai guru mempunyai harapan 

dengan adanya program tersebut 

dapat mengurangi siswa dalam 

menggunakan HP hanya digunakan 

untuk bermain game saja”.  

Menurut ibu S selaku guru kelas 

V dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis TIK di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum, selain dengan metode 

guru mengirimkan video untuk di 

tonton dan pehami materinya oleh 

peserta didik, guru juga menggunakan 

audio visual yang di situ guru 

membuat suara sebagai audio-nya 

dan visual-nya berupa animasi untuk 

menggambarkan isi atau cerita yang 

terkadung dalam audio tersebut, 

biasanya metode tersebut di gunakan 

oleh guru yang mengajar peserta didik 

yang masih usia kelas 1-3 Madrasah 

Ibtidaiyah, karena peserta didik usia 

tersebut masih abstrak maka dengan 

begitu visualisasi dan berbagai 

animasi pembelajaran hasil dari TIK 

dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik. Pengertian tersebut 

dapat diperkuat dengan ungkapan 

seorang siswa Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum sebagai berikut: 

“ibu guru selalu memberikan tugas 

terkait materi pembelajaran yang telah 

diajarkan, dengan cara mengirimkan 

video langsung ke WA atau kadang 

juga ibu guru mengirimkan video yang 

sudah dikirimkan di youtube kemudian 

linknya dibagikan kepada kami, 

sehingga kami melihat video tersebut, 

dan kami senang belajar seperti ini 

karena seru dan tidak membosankan”. 

Menurut bapak SA selaku kepala 

madrasah selain dari uraian di atas, 

pemanfaatan TIK tidak hanya di 

gunakan untuk menyampaikan materi 

saja, akan tetapi pemanfaatan TIK di 

gunakan juga untuk pelaksaan 

simulasi bagi peserta didik yang kelas 

5 dan tahun depan naik masuk kelas 

enam dan di manfaatkan juga untuk 

ujian bagi peserta didik kelas enam 

yang sudah mendekati kelulusan, 

serta pelaksanaanya tersebut di 

laksanakan tidak di rumah lagi akan 

tetapi pelaksanaanya di lingkungan 

sekolah dengan mengikuti jadwal 

yang telah ditentukan oleh pemerintah 

Kemenag daerah, serta luaran dari itu 

guru dalam pengisian raport 

memanfaatkan teknologi informasi 
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sehingga lebih fleksibel dan efisien 

serta menghemat waktu dalam 

pengerjaannya. Hal senada dijelaskan 

oleh ibu NF bahwa semulasi adalah 

adalah pekatihan ujian yang 

diperuntukan untuk anak Madrasah 

Ibtidaiyah yang sekarang menginjak 

kelas lima dan pada tahun depan naik 

kekelas enam, yang pada kelas enam 

anak tersebut akan melaksankan ujian 

berbasis komputer, maka untuk itu 

pelaksanaan simulasi tersebut guna 

memperlancar pelaksanaan ujian 

dikemudian hari. Pengertian tersebut 

juga dikuatkan oleh ungkapan 

beberapa siswa kelas 5 Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum yaitu : 

“belum lama ini, kami disuruh oleh 

bapak dan ibu guru untuk melakukan 

simulasi, dalam pelaksanaannya kami 

dipandu langsung oleh bapak dan ibu 

guru, pada saat awal pelaksanaan 

kami lumayan kesulitan, namun bapak 

dan ibu guru dengan telaten mau 

mengajari kami, sehingga kami bisa 

melakukan dengan sendiri tanpa 

dibantu lagi”. 

Dari hasil peneitian yang telah di 

lakukan oleh peneliti diatas, maka 

dapat peneliti ambil kesimpulan, 

bahwa pelaksanaan pembelajaran 

dengan berbasis e-learning pada era 

saat ini sangat diperlukan mengingat 

era digitalisasi yang memudahkan 

manusai dalam melakukan interaksi, 

salain sebagai interaksi umum 

pemanfaatan digital juga sangat 

efektif jika digunakan pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai. Hal ini 

sesuai dengan kajian terbaru oleh 

(Supianti, 2018) yakni Pembelajaran 

adalah salah satu metode yang 

terlaksana karena terjadinya interaksi 

peserta didik dengan guru dan 

sumber-sumber pembelajaran yang 

ada di dalam lingkungan sekolah 

sehingga selama belajar peserta didik 

bukan sekedar memperoleh catatan 

dari guru semata namun dapat lewat 

macam-macam sumber atau media 

yang tersedia saat ini, kemampuan 

guru berfungsi sebagai penyedia 

untuk pengembangan peserta didik. 

Dan pendapat dari (Shodiq & 

Zainiyati, 2020) menjelaskan bahwa 

e-learning merupakan pelaksanaan 

belajar mengajar jarak jauh yang 

memanfaatkan beragam elektronik 

menggunakan internet untuk 

memberikan materi pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran TIK di MI 

Miftahul Ulum dewan guru sangat 

memanfaatkan media tersedia untuk 

pembelajaran, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran dapat terlaksana sesuai 

pada yang di kehendaki. 
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2. Kelebihan dan Kekurangan 

Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di 

Madrasah Ibtidaiyah 

a. Kelebihan 

Hasil penelitian yang di lakukan 

di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

kelebihan dalam pembelajaran 

berbasisi TIK dengan berbasis e-

learning diantaranya: 

1) Dalam proses pembelajaran, baik 

guru atau pun peserta didik lebih 

mudah mencari sumber materi 

karena tersedianya internet. 

2) Dapat menyampaikan materi 

berupa audio dan visual sehingga 

peserta didik lebih antusias dalam 

pembelajaran dan mempermudah 

pemahaman serta menambah daya 

ingat peserta didik. Dalam artian 

guru mengirimkan video kepada 

peserta didik dengan perantara 

aplikasi whatsapp atau di share di 

Youtube. 

3) Bagi peserta didik maupun guru, 

penyampaian dan penerimaan 

materi atau tugas tidak perlu 

bertatap muka, karena dapat di 

kirmkan via Whashapp Group. 

Dalam artian dapat meminimalisir 

waktu. 

4) Dalam mengerjakan Raport guru 

menjadi lebih mudah karena karena 

memanfaatkan media yaitu 

computer atau leptop sehingga 

lebih mudah dikoreksi ketika 

terdapat kesalahan. 

5) Guru dapat menjalin hubungan 

yang lebih baik kepada orang tua 

peserta didik dalam melaksanakan 

serta mengevaluasi peroses 

pembelajaran yang terjadi pada 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti terkait 

pembelajaran TIK berbasis e-learning 

ada beberapa kelebihan pelaksanaan 

pembelajaran tersebut, menurut salah 

seorang guru Madrasah Ibtidaiyah 

yaitu ibu NF menjelaskan bahwa 

kelebihan pelaksanaan pembelajaran 

tersebut adalah lebih menghemat 

waktu, karena pelaksanaannya tidak 

terbatas ruang, dapat dilaksanakan 

disetiap tempat tanpa harus pada jam 

pelajaran, sehingga mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi 

serta memberi tambahan waktu yang 

cukup banyak bagi siswa untuk 

memahami sebuah materi pelajaran. 

Hal tersebut diperkuat dengan 

penjelasan yang diuraikan oleh ibu S 

selaku salah satu guru kelas di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

yaitu : 
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”pembelajaran TIK berbasis e-learning 

menurut saya pribadi banyak seali 

kelebihannya, diantara kelebihan 

tersebut adalah lebih menanajemen 

waktu, dan juga saya sebagai guru 

juga lebih dipermudah dengan adanya 

tambahan waktu untuk saya 

menyampaikan materi kepada siswa, 

selain itu juga saya sebagai guru kelas 

lebih mudah untuk berkomunikasi 

kepada orang tua siswa guna 

berkonsultasi terkait permasalahan 

belajar yang terjadi pada siswa”. 

Jadi, banyak sekali kelebihan 

yang didapatkaan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis e-learning ini 

bagi siswa, guru dan lembaga 

sekolah. Karena dari pemanfaatan 

teknologi pembelajaran tersebut 

pelaksanaan pembelajaran lebih 

banyak waktu yang dimanfaatkan. 

b. Kekurangan 

Selain terdapat kelebihan dalam 

sebuah pelaksanaan pembelajaran 

tentunya juga terdapat kekurangan 

dalam pembelajaran berbasis TIK di 

MI Miftahul Ulum dengan berbasis e-

learning diantaranya:  

1) Terdapat kesulitan bagi para guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis e-learning, karena 

pengalaman yang di miliki sangat 

minim dalam menggunkan alat 

komunikasi. 

2) Orang tidak bisa maksimal dan 

kurang bisa mengontrol anaknya, 

dalam penggunaan Handphone 

sehingga penerapan pembelajaran 

berbasis e-learning tersebut kurang 

maksimal, karena mayoritas orang 

tua peserta didik bekerja. 

3) Terjadinya penyalah gunaan dalam 

penggunaan handphone, semisal 

peserta didik membuka aplikasi lain 

seperti Game dan lain sebagainya 

saat pelaksanan pembelajaran. 

4) Lemahnya jaringan internet 

sehingga menghambat proses 

Pelaksanaan Pembelajaran. 

Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh bapak SA bahwa di 

daerah Madrasah Ibtidaiyah tersebut 

merupakan dataran rendah sehingga 

kendala yang paling menonjol dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

e-learning adalah kendala jaringan, 

selain dari itu juga kendala lain yang 

dihadapi dalam pelaksanaan tersebut 

adalah terjadinya penyalah gunaan 

Handphone yang dimana siswa yang 

gemar bermain game via Handphone 

seperti game online dan game-game 

lainnya, tentunya hal tersebut sangat 

berdampak terhadap pelaksanaan 

pembelajaran. Kendala tersebut juga 
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dijelaskan oleh orang tua siswa bahwa 

saat pelaksanaan pembelajaran, 

orang tua tidak bisa mengawasi 

secara maksimal karena kebanyakan 

dari kami dalah petani yang dimana 

pekerjaannya adalah pergi kekebun. 

Selain itu juga minimnya pengetahuan 

orang tua terkait Handphone sehingga 

lumayan menghambat pelaksanaan 

pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan 

dengan pernyataan yang diungkapkan 

oleh salah seorang orang tua siswa, 

yaitu: 

”faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran tersebut yaitu dari saya 

sendiri sebagai orang tua yang sangat 

sedikit waktunya, karena kesibukan 

saya dalam berkebun, la gimana lagi 

mas, kalau kami enggak kekebun ya 

tanaman yang saya tanam mati, dan 

kalau tanaman saya mati ya saya 

enggak panen ya saya dan keluarga 

mau makan apa mas, jadi ya itu lah 

kendala pelaksanaannya mas”. 

Dari kelebihan serta kekurangan 

pembelajaran TIK dengan sistem e-

learning tersebut, juga banyak hikmah 

yang di peroleh bagi pendidikan. 

Diantara hikmahnya adalah peserta 

didik maupun guru dapat mengunakan 

teknologi mamajukan pembelajaran 

berbasis e-learning ini. Pada era 

teknologi semakin maju ini, peserta 

didik ataupun guru dituntut menguasai 

teknologi dalam bidang pembelajaran. 

Penguasaan guru ataupun peserta 

didik pada teknologi pembelajaran 

yang bervariasi, menjadi salah satu 

tantangan bagi mereka. Sebagaimana 

yang diuraikan dalam sebuah kajian 

terbaru oleh (Bakri & Muliyati, 2017) 

bahwa hasil pada validasi ahli media, 

ahli pengenalan dan ahli pengajaran 

menyatakan bahwa e-learning layak 

sebagai perlengkapan pengenalan 

Fisika Dasar II. Hasil uji coba yang 

terbatas pada peserta didik juga 

menghasilkan alat yang berfungsi 

lebih lanjut dan menarik untuk 

digunakan sebagai latihan yang tidak 

memihak. Selain itu, kajian yang 

dilakukan oleh (Syahmaidi, 2015) 

bahwa media E-learning berbasis 

Video dalam hal akses E-learning 

adalah (93%). Aspek materi valid 

(93%), aspek kinerja valid (93%), 

aspek media E-learning berbasis 

video valid (93%), dan aspek video 

media E-learning valid (94%). Tingkat 

kepraktisan, menurut guru valid (96%) 

dan oleh siswa juga valid (94%). 

Berdasarkan data di atas dapat 

disimpulkan bahwa Media E-learning 

Berbasis Video adalah valid. 
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D. Kesimpulan 

Pembelajaran Berbasis TIK di 

MI Miftahul Ulum dengan menerapkan 

e-learning, sehingga peserta didik 

lebih antusias dalam pelaksanaannya, 

mengingat peserta didik masih gemar 

bermain terutama peserta didik usia 

kelas 1-3 mereka masih abstrak, 

sehingga penerapan pembelajaran 

berbasis TIK di MI dengan sistem e-

learning tersebut sangat efektif. Pada 

pelaksanaanya guru mengirimkan 

vidio, audio dan visual berupa 

animasi, maka peserta didik lebih 

tertarik untuk belajar dan memahami. 

Kelebihan dari pembelajaran 

berbasis TIK di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum dengan sistem e-

learning adalah, 1) mempermudah 

peserta didik dan guru dalam mencari 

sumber belajar; 2) mempermudah 

penyampaian materi cukup melalui 

audio dan visual, selain itu peserta 

didik tertarik dalam pembelajaran; 3)  

dapat mempermudah guru dalam 

mengerjakan raport; dan 4) dapat 

terjalin hubungan baik antara guru dan 

orang tua peserta didik. Adapun 

kekurangan pembelajaran berbasis 

TIK di MI Miftahul Ulum dengan sistem 

e-learning diantaranya : 1) minimnya 

pengetahuan guru terkait TIK; 2) 

kurangnya waktu orang tua dalam 

mengontrol anak, karena mayoritas 

orang tua pesrta didik bekerja; dan 3) 

terjadi penyalah gunaan Handphone 

oleh peserta didik untuk membuka 

aplikasi lain. 4) Lemahnya Koneksi 

Jaringan Internet. 
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